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Latar belakang perkembangan modul pembelajaran 
matematika ini adalah dikarenakan pendidik hanya menggunakan 
buku cetak sebagai bahan ajar satu-satunya dan pendidik belum 
mengembangkan modul sebagai salah satu penunjang pembelajaran 
dan kurangnya pemahaman peserta didik dalam materi pecahan, 
khususnya pada pecahan dengan penyebut yang tak senilai (penyebut 
yang berbeda). Buku yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
pun hanya buku siswa saja. Tujuan penelitian adalah, untuk membantu 
kegiatan belajar mengajar bagi guru dan peserta didik. Dengan adanya 
pengembangan modul pembelajaran matematika materi pecahan untuk 
kelas V diharapkan dapat menjadi inovasi baru serta mempermudah 
dalam menunjang pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau Reseach and Development dengan menggunakan 
model ADDIE. Berdasarkan hasil validasi, didapat data dari para ahli 
skor rata-rata presentase ahli materi 86,7% dikategorikan sangat layak, 
skor ahli bahasa sebesar 83,8% dikategorikan sangat layak, dan skor 
ahli media sebesar 85% dikategorikan sangat layak. Respon pendidik 
dalam uji kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 84,8% 
dikategorikan sangat layak, sedang dalam uji kelompok besar 
memperoleh nilai rata-rata 86,8% dikategorikan sangat layak. Hal ini 
menunjukan bahwa pengembangan modul mata pelajaran matematika 
materi pecahan peserta didik kelas V SD/MI. 
 
Kata kunci : Modul pembelajaran, Pecahan kelas V, Pada Mata 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya juga berarti mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Setiap individu berkewajiban menyumbangkan 
pengetahuannya untuk masyarakat meningkatkan derajat 
kemuliaan masyarakat sekitar dengan ilmu, sesuai dengan yang 
diajarkan agama dan pendidikan. Indikator terpenting kemajuan 
suatu bangsa adalah pendidikan dan pengajaran . Segala sesuatu 
yang digunakan untuk mendidik harus mengandung nilai didik, 
termasuk dalam pemilihan media.
2
 
Pendidikan berupaya dalam mengembangkan potensi 
siswa melalui kegiatan pembelajaran di sekolah guna menyiapkan 
masa depannya. Hal tersebut sejalan dengan undang-undang No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal pada Bab 1 
pasal 1 ayat 1 dikemukkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kegamaan, 
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 




Pendidikan sangat penting dalam mengembangkan 
potensi peserta didik supaya memiliki keterampilan dan mampu 
bersaing dan berdaya guna. Yang mana potensi tersebut sangat 
dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakat, terlebih lagi untuk 
bangsa dan negara. Karena peserta didik merupakan investasi 
masa depan sebuah bangsa dan mereka yang kelak akan mengisi 
ruang-ruang proses berbangsa dan bernegara. Mereka adalah bibit-
bibit atau tunas yang harus diperhatikan dan dirawat dengan baik. 
                                                             
2 Ernawati, “Menumbuhkan Nilai Pendidikan Karakter Anak SD Melalui 
Dongen (Fabel) Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 1 (Juni 2017), h. 120. 
3 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: PT RajaGrafindo 






Dalam arti sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik agar dapat 
mengembangkan segala potensi dan keterampilan yang dimiliki 
melalui proses belajar mengajar.
4
 Proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan berkesinambungan yang tujuan utamanya 
adalah peserta didik dapat menyerap materi pelajaran. Banyak 
faktor yang menunjang keberhasilan pembelajaran ini diantaranya 
adalah guru, siswa, dan lingkungan sekolah, orang tua murid, 
sarana dan prasarana yang memadai dan media pembelajaran yang 
sesuai serta lingkungan sekitar.
5
  
Berdasarkan definisi tentang pendidikan maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses jangka 
panjang yang sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan dunia, sebab hanya dengan melalui proses pendidikan 
yang baik, maka manusia akan mampu meraih dan menguasai 
ilmu pengetahuan untuk bekal hidupnya. Dengan pendidikan 
seseorang akan dapat mengetahui apa-apa saja yang tidak 
diketahuinya.  
Sebagai firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang 
berbunyi: 
                                
                                  
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Esa 
                                                             
4 Riske Nuralita Lingga Dewi, Alfi Laila, “Pengaruh Metode Make A Macth 
Dengan Media Gambar Terhadap Kemampuan Mengenal Kehkasan Bangsa Indonesia 
Seperti Kebinekaan Siswa Kelas 3 SDN Purwodadi Kecamatan Kras Kabupaten 
Kediri Tahun Ajaran 2015”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 
2 (Desember 2015), h. 171. 
5 Syofnidah Ifrianti, Yesti Emilia, “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar 
Sebagai Media Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas III MIN 10 Bandar Lampung”. Jurnal Pendidikan Dan 





Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (QS Al’Alaq : 1-5).6 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
 
Pembelajaran merupakan proses belajar yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa-
siswi, serta kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan atau pemahaman yang 
baik terhadap materi belajar. Dalam pembelajaran di SD/MI 
terdapat lima bidang studi pembelajaran wajib yakni, IPA, IPS, 
Bahasa Indonesia, Matematika, dan PPkn. Salah satu diantara 




Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Dikarenakan 
dengan belajar matematika kita akan belajar bernalar secara kritis, 
kreatif dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang 
berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus 
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi symbol-simbol 
itu. 
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Tercapainya tujuan belajar matematika dilihat dari hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 
belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat 
pilar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidik, 
yaitu learning to know, learning to be, learning ti life together, 
dan learning to do (Tim Pengembang MKDP). Kata hasil dalam 
bahasa Indonesia mengandung makna perolehan dari suatu usaha 
yang dilakukan sebelumnya. Hasil belajar peserta didik dapat 
dinyatakan dengan nilai atau raport sesuai dengan pendapat 
Suryadibrata yang menyatakan bahwa nilai raport merupakan 
rumusan terakhir dari guru mengenai kemajuan atau hasil belajar 
peserta didik dalam masa tertentu.
9
  
Bahan ajar merupakan rincian spesifikasi isi yang 
memberikan panduan bagi guru atau dosen dalam hal intensitas 
cakupan dan jumlah penelitian yang dituntut oleh isi tertentu atau 
tugas-tugas pedagogis. Wright mengungkapkan bahwa bahan ajar 
dapat membantu ketercapaian tujuan, silabus, dan membantu 
peran guru/dosen dan siswa/mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar. Jadi, bahan ajar atau materi pembelajaran adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari 
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur), keterampilan, 
dan sikap atau nilai. Bahan ajar merujuk kepada sesuatu yang 
digunakan dosen untuk memudahkan belajar, sedangkan 
pengembangan bahan ajar yang dilakukan penulis untuk 
memberikan sumber masukan berbagai pengalaman yang 
dirancang untuk meningkatkan belajar matematika.
10
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Modul merupakan bahan ajar yang disusun dan disajikan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan dan kompetensi yang 
ingin dicapai. Modul dapat dipelajari dengan meminimalisir 
bimbingan oleh guru. Modul  dibuat dengan Bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan pemahaman 
mereka. Suatu modul harus menggambarkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai oleh siswa, serta disajikan dengan bahsa yang 
baik, menarik, dan dilengkapi dengan dengan ilustrasi gambar 
yang mendukung penguasaan materi.  
Modul mempunyai beberapa karakteristik diantaranya a) 
self instruction yang artinya modul dapat membantu siswa belajar 
secara mandiri dan meminimalisir peran guru atau pendidik; b) 
self contained artinya mencakup materi yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran; c) stand alone artinya penggunaan modul 
tidak bergantung pada bahan ajar atau media lain; d) adaptif 
artinya modul diharapkan mampu beradaptasi dengan 
perkembanagn ilmu dan teknologi; e) user friendly berkaitan 
dengan Bahasa yang digunakan dalam modul. Bahasa yang 
digunakan harus sesuai dengan pemahaman siswa.
11
 
Kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat 
penting dalam keberhasilan pendidikan. Tanpa adanya kurikulum 
yang baik dan tepat maka akan sulit dalam mencapai tujuan dan 
sasaran pendidikan yang di cita-citakan. Secara bahasa, kurikulum 
berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan 
curee artinya tempat berpacu atau tempat lomba. Curriculum 
berarti jarak yang harus ditempuh. Dalam perkembangan 
selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh 
lembaga pendidikan bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan 
tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 
mendorong pengembangan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan 
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pendidikan yang telah ditetapkan. Namu dari variasi tersebut 
dapat di ambil kesimpulan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran untuk 
mempengaruhi anak supaya belajar baik di dalam ruang maupun 
di luar sekolah dalam rangka upaya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Kurikulum adalah serangkaian rencana dan pengetahuan 
mengenai tujuan, kompetensi dasar, meteri standar dan hasil 
belajar, serta cara-cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. Dalam Sisdiknas, 
kurikulum diartikan sebagai seperngkat yang digunakan sebagai 




Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan 
bahwa, Pembelajaran Matematika materi pecahan belum 
dilaksanakan secara optimal karena ketidaktersediaan bahan ajar 
yang menunjang. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam 
materi pecahan, khususnya pada pecahan dengan penyebut yang 
tak senilai (penyebut yang berbeda) dan sekolah hanya 
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak sebagai bahan ajar 
satu-satunya dan pendidik belum mengembangkan modul sebagai 
salah satu penunjang pembelajaran. Bahan ajar pun kurang 
memadai untuk 1 kelas, buku yang tersedia hanya separuh dari 
perserta didik yang ada.  
Beranjak dari masalah ini dan uraian yang sudah peneliti 
cermati, maka peneliti berencana akan mengembangkan bahan 
ajar berupa modul matematika materi pecahan untuk 
mempermudah dalam menunjang pembelajaran. Diharapkan 
dengan dikembangkannya bahan ajar ini, dapat memberikan solusi 
bagi pendidik dan mempermudah peserta didik dalam memahami 
pecahan tidak senilai dan menarik minat perserta didik dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 
dapat didefinisikan masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam materi pecahan 
dengan penyebut yang tak senilai. 
2. Pendidik dan peserta didik hanya menggunakan buku cetak 
pembelajaran yang diberikan kemendikbud. 
3. Belum ada pengembangan modul materi pecahan dikelas V. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar 
permasalahan tidak terlalu meluas, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah belum dikembangkannya bahan ajar berbentuk 
Modul Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Untuk Kelas V 
SD/MI. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar modul matematika 
materi pecahan kelas V? 
2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan modul 
matematika materi pecahan kelas V? 
3. Apakah penggunaan modul matematika materi pecahan kelas 
V dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 
pembelajaran? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengembangkan modul matematika materi pecahan 
kelas V  
2. Untuk mengetahui kelayakan produk modul matematika 
materi pecahan kelas V 
3. Untuk mengetahui respon pendidik terhadap penggunaan 
produk pengembangan modul matematika materi pecahan 
kelas v 





Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitan ini adalah 
1. Secara Teoritis 
Pengembangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
inovasi baru dalam pembelajaran 
2. Secara praktis 
Pengembangan diharapkan dapat mempermudah dalam 
menunjang pembelajaran matematika materi pecahan 
3. Bagi Pendidik 
Produk ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan aja dalam 
proses pembelajaran 
4. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat menambah wawasan mengenai pecahan 
melalui modul yang telah dibuat. 
5. Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan dapat menjadi bekal 
sebagai seorang pendidik di kemudian hari. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Produk ini dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk 
berupa modul dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Produk yang dikembangkan berupa buku pegangan yang 
dikemas dalam bentuk modul. 
2. Produk yang dikembangkan ini memuat materi pecahan 
dikelas V dalam mata pelajaran matematika. 
3. Software yang digunakan untuk pembuatan modul ini 












A. Modul  
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 
didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 
belajar yang spesifik. Menurut buku pedoman umum 
pengembangan bahan ajar yang diterbitkan oleh Diknas, 
modul adalah buku yang ditulis dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia modul adalah 
kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari 
oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru 
atau dosen pembimbing, meliputi perancanaan tujuan 
yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi 
pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, 




Menurut Ertikanto modul pembelajaran adalah bahan 
ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 
mencakup isi materi, metod dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat 
dismpulkan bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah 
bahan ajar yang disusun secara sisematis dengan Bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan 
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat 
                                                             





belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 
yang minimal dari pendidik. 
Menurut Badan Pengembangan Pendidikan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan modul adalah 
satu unit program kegiatan belajar mengajar terkecil yang 
secara terperinci menggariskan hal-hal sebagai berikut: 
a. Tujuan-tujuan instruksional umum yang akan 
ditunjang pencapaiannya 
b. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar 
mengajar 
c. Tujuan-tujuan instruksional khusus yang akan dicapai 
oleh siswa 
d. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan 
diajarkan 
e. Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan 
program yang lebih luas 
f. Peranan guru di dalam proses belajar mengajar 
g. Alat-alat dan sumber yang akan dipakai 
h. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan 
dihayati murid secara berurutan 
i. Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi murid  




2. Fungsi Tujuan dan Kegunaan Modul 
Modul memiliki arti penting bagi kegiatan 
pembelajaran yang bila dijabarkan lebih luas, meliputi 
fungsi, tujuan, dan kegunaan modul bagi kegiatan 
pembelajaran peserta didik. 
a. Fungsi Modul 
Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki 
fungsi sebagai berikut: 
1) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan 
modul dalam proses pembelajaran berfungsi 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
                                                             





belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran 
pendidik. 
2) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul 
sebagai bahan ajar yang harus mampu 
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik 
dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkat pengetahuan dan usia mereka.  
3) Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul, 
peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan 
menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap 
materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, 
modul juga sebagai alat evaluasi. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. 
Maksudnya, karena modul mengandung berbagai 
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, 
maka modul juga memilh fungsi sebagai bahan 
rujukan bagi peserta didik. 
b. Tujuan Pembuatan Modul 
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul, 
antara lain : 
1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 
tanpa atau dengan bimbingan pendidik (yang 
minimal). 
2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan 
otoriter dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Melatih kejujuran peserta didik. 
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan 
belajar peserta didik 
5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri 
tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari. 
c. Kegunaan Modul Bagi Kegiatan Pembelajaran 
Menurut Andriani kegunaan modul dalam 
proses pembelajaran antara lain sebgai penyedia 
informasi dasar, karena dalam modul disajikan 
berbagai materi pokok yang masih bias 





atau petunjuk bagi peserta didik, serta sebagai bahan 
pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif. 
Di samping itu, kegunaan lainnya adalah menjadi 
petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik serta 
menjadi bahan untuk berlatih bagi peserta didik dalam 
melakukan penilaian sendiri (self assessment).15 
3. Karakteristik Modul 
Setiap ragam bentuk bahan ajar pada umumnya 
memiliki sejumlah karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan bentuk bahan ajar yang lain 
begitu pula untuk modul, bahan ajar ini memiliki 
beberapa karakteristik dirancang antara lain untuk system 
pembelajaran mandiri merupakan program, pembelajaran 
yang utuh dan sistematis, mengandung tujuan, bahan atau 
kegiatan, dan evaluasi disajikan secara komunikatif (dua 
arah), diupayakan dapat mengganti beberapa peran 
pengajar cakupan Bahasa terfokus dan terukur serta 
mementingkan aktivitas belajar pemakai. 
Menurut Sajati, karakteristik modul yaitu terdiri atau 
bermacam-macam bahan tertulis yang digunakan untuk 
belajar mandiri. Adapun menurut pandangan Vembriatto 
terdapat lima karakteristik dari bahan ajar. a) modul 
merupakan unit terkecil dan lengkap. b) modul membuat 
rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 
sistematis. c) modul membuat tujuan belajar yang 
dirumuskan secara spesifik (khusus). d) modul 
memungkinkan siswa belajar mandiri (self instructional). 
e) modul adalah realisasi/nyata pengakuan perbedaan 




Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
modul berupa bahan tertulis yang digunakan untuk belajar 
mandiri dan dibuat secara sistematis dan dapat dipahami 
oleh peserta didik tersebut. 
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B. Pemelajaran Matematika di SD/MI 
1. Pengertian Pemelajaran Matematika di SD/MI 
Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang 
diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan Indonesia 
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi 
(Universitas). Bahkan matematika diajarkan di taman 
kanak-kanak secara informal.
17
 Matematika termasuk 
mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di Sekolah 
Dasar karena matematika sangat berguna dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik dan diperlukan 
sebagai dasar untuk mempelajari matematika dan mata 
pelajaran lain. 
Menurut Hudojo matematika adalah alat untuk 
mengembangkan cara berfikir, karena itu matematika 
sangat di perlukan baik untuk kehidupan sehari-hari 
maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK.
18
 
Sedangkan menurut Susanto matematika merupakan ide-
ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-
konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu 
sebelum memanipulasi symbol-simbol. 
Menurut Johnson dan Rising dalam Ruseffendi 
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, 
pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan 
cermat, jelas dan akurat representasinya dengan symbol 
dan padat, lebih berupa bahsa symbol mengenai ide 
daripada mengenai bunyi. Matematika adalah 
pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat dalam 
teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada 
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unsure yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori 
yang telah dibuktikan kebenarannya adalah ilmu tentang 
keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu 




Berdasarkan definisi diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa matematika adalah suatu mata 
pelajaran yang mempelajari tentang berbagai ilmu dan 
teori tentang bilangan. Matematika diajarkan mulai dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.  
2. Pemelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 
Pemelajaran matematika di SD adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan kelas atau sekolah yang 
memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 
matematika di sekolah, dan untuk mengembangkan 
keterampilan serta kemampuan siswa untuk berpikir logis 
dan kritis dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran matematika harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berusaha mencari 
pengalaman tentang matematika, agar pelajaran 
matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau 
sekedar rumus saja tetapi mengerti cara 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Pembelajran matematika juga harus melalui proses yang 
bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang 
lebih kompleks. 
Siswa Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap 
perkembangan kognitif yang berbeda dengan siswa 
sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam teori 
perkembangan intelektual yang dikembangkan Piaget, 
siswa SD sebagian besar berada pada tahap operasi 
konkrit. Oleh kerena itu, pembelajaran di SD sedapat 
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mungkin dimulai dengan menyajikan masalah konkrit 
atau realistik sehingga dapat di bayangkan oleh siswa.
20
 
3. Tujuan Pemelajaran Matematika 
Tujuan pemelajaran matematika di SD dapat dilihat di 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006. Mata pelajran matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi, matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 
sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Selain tujuan umum yang menekan kan pada penataan 
nalar dan pembentukan sikap siswa serta meberikan 
tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika 
juga memuat tujuan khusus matematika Swkolah Dasar 
yaitu: 
                                                             





a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 
berhitung sebagai latihan dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialih 
gunakan melalui kegiatan matematika. 
c. Mengembangkan kemampuan dasar matematika 
sebagai bekal belajar lebih lanjut. 




Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah dasar tidak hanya pengetahuan tentang oprasi 
hitung melainkan agar peserta didik terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran mata pelajaran matematika tersebut seorang 
guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa membentuk, 
menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya.  
4. Materi Matematika di SD/MI 
a. Pengertian Bilangan pecahan 
Salah satu materi yang diajarkan di sekolah adalah 
materi pecahan. Bilangan pecahan merupakan bentuk 




, a adalah pembilang, b adalah 
penyebut dengan a, b adalah bilangan bulat serta b   0. 
Pengertian bilangan pecahan pada sekolah dasar dapat 
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan 
atas beberapa bagian yang sama. Misalnya seorang Ibu 
yang baru pulang dari pasar membawa 3 buah apel yang 
besarnya sama sedangkan anaknya ada 2 orang. Supaya 
anak mendapat bagian yang sama maka, tiga buah apel 
                                                             









 buah apel. 
Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang mengharuskan 
kita untuk mempelajari pecahan terdapat dalam surat An-
Nisa : 12 yang berbunyi: 
                       
                      
                      
                       
                  
                   
                       
                        
             
 
Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka 
tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 
anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 





Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kdeua jenis 
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu 
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan 
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari’at yang 
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyayang.” (Q.S. An-Nisa:12). 
 
Ayat diatas membahas tentang pembagian harta 
warisan , di ayat tersebut menyebutkan “seperdua”, 
“sepertiga”, “seperempat”, “seperenam”. Yang mana di 
dalam Matematika ini sering sekali digunakan. Pecahan 
mempunyai peranan penting dalam bidang matematika 
dan banyk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Penjumlahan Pecahan 
Untuk melakukan operasi penjumlahan pada bilangan 
pecahan, perlu diperhatikan apakah penyebut dari kedua 
bilangan tersebut sama atau tidak, jika sama maka yang 
dijumlahkan adalah pembilang dari kedua bilangan 










 = 2 
Tetapi jika penyebutnya tidak sama, maka harus 
disamakan terlebih dahulu. Dengan cara mencari KPK 
dari kedua penyebut tersebut, kemudian bagi dengan 
penyebut bilangan tersebut, hasil pembagian tersebut 
kalikan dengan pembilang dari bilangan tersebut. Hal itu 
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Sama seperti pada penjumlahan pecahan untuk 
melakukan operasi pengurangan pada bilangan pecahan, 
perlu diperhatikan apakah penyebut dari kedua bilangan 
tersebut sama atau tidak, jika sama maka yang 
dikurangkan adalah pembilang dari kedua bilangan 










 = 2 
Tetapi jika penyebutnya tidak sama, maka harus 
disamakan terlebih dahulu. Dengan cara mencari KPK 
dari kedua penyebut tersebut, kemudian bagi dengan 
penyebut bilangan tersebut, hasil pembagian tersebut 
kalikan dengan pembilang dari bilangan tersebut. Hal itu 
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d. Perkalian pecahan\ 
Operasi perkalian pecahan sedikit berbeda dengan 
perkalian dengan bilangan decimal. Pada perkalian 
pecahan, pembilang dikalikan dengan pembilang dan 
penyebut dikalikan dengan penyebut pecahan yang 
dikalikan.  
Pecahan dikalikan pecahan hasilnya adalah pembilang 
dikalikan pembilang dan penyebut dikalikan penyebut. 
Jadi, perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa dapat 
dituliskan sebagai berikut. 
 
 




   
   
 
Untuk perkalian pecahan campuran, ubahlah pecahan 
campuran tersebut menjadi pecahan biasa terlebih dahulu. 
Setelah itu, kalikan seperti pada pecahan biasa. Tuliskan 
hasil perkalian dalam bentuk pecahan yang paling 
sederhana. 





Operasi pembagian pecahan sedikit berbeda dengan 
pembagian bilangan bulat. Untuk menghitung pembagian 














Untuk membagi pecahan pertama dengan pecahan 
kedua, sama artinya dengan mengalikan pecahan pertama 
dengan kebalikan dari pecahan kedua. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan dengan pengembangan 
modul matematika untuk maningkatkan wawasan 
pembelajaran matematika pada mata pelajaran seni budaya 
diantaranya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Merlin Yuniar, pada tahun 
2018 dengan judul, “Pengembangan Modul Pembelajaran 
Dengan Scaffolding Pada Problem Based Learning (PBL) 
Untuk Materi Operasi Hitung Pecahan Kelas V SD/MI.” 
persamaan dengan pengembangan modul, sedangkan 
perbedaannya pada penelitian yang dilakukan Merlin 
Yuniar adalah dengan menggunakan model PBL, 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan adalah 
membahas mengenai modul pembelajaran matematika 
materi pecahan kelas V SD/MI.
22
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Carina Dewi Tri 
Utaminingsih, Wasitohadi dengan judul “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan 
Pendekatan Saintifik Dalam Materi Pecahan Untuk Kelas 
V SD”. Hasil dari penelitian ini yaitu menghasilkan bahan 
ajar berupa modul matematika kelas V SD. Persamaan 
                                                             
22 Merlin Yuniar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Dengan Scaffolding 
Pada Problem Based Learning (PBL) Untuk Materi Operasi Hitung Pecahan Kelas V 





dari penelitian ini yaitu pengembangan modul. Sedangkan 
perbedaannya adalah menggunakan model pembelajaran 
saintifik, sedangkan pada peneliti yang dilakukan adalah 
membahas mengenai modul pembelajaran matematika 
materi pecahan kelas V SD/MI.
23
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rani Muliani dengan judul 
“Pengembangan Modul Mata Pelajaran Matematika 
Materi Pecahan Peserta Didik Kelas IV SD/MI”. hasil 
dari penelitian ini yaitu menghasilkan bahan ajar berupa 
modul, perbedaan dari penelitian ini yaitu dilakukan di 
kelas IV SD/MI, sedangkan pada peneliti yaitu dilakukan 
di kelas V SD/MI.
24
 
Pengembangan yang akan dilakukan oleh penelitiyang 
berkaitan dengan beberapa penelitian yang relevan diatas 
yaitu yang berjudul “Pengembangan Modul Mata Pelajaran 















                                                             
23 Carina Dewi Tri Utaminingsih, Wasitohadi, “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Pendekatan Saintifik Dalam Materi 
Pecahan Untuk Kelas 5 SD,” E-journal Mitra Pendidikan, Vol. 1 no. 4, (2017): 408. 
24 Rani Muliani, “Pengembangan Modul Mata Pelajaran Matematika Materi 
Pecahan Peserta Didik Kelas IV SD/MI” (Disertai, Lampung: UIN Raden Intan 
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